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ABSTRAK

Vania Natha Kaesthi

UJI EFEKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA KOMBINASI EKSTRAK
DAUN KELOR (Moringa aloeifere) DAN KAYU MANIS (Cinnamomum
burmannii) PADA MENCIT PUTIH (Mus musculus)

Hiperurisemia merupakan keadaan dimana adanya peningkatan dan
kejenuhan pada kadar asam urat di dalam darah. Saat ini diperlukan adanya terapi
alternatif dari tumbuhan yang berpotensi sebagai antihiperurisemia yang lebih
aman dan efektif dari obat-obatan sintetik, salah satunya daun kelor (Moringa
aloeifere) dan kayu manis (Cinnamomum burmannii). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas kombinasi ekstrak daun kelor (EDK) dan ekstrak
kayu manis (EKM) sebagai antihiperurisemia. Desain penelitian ini eksperimental
laboratorium dengan teknik simple random sampling.

Metode untuk kombinasi EDK dan EKM yaitu metode ekstraksi maserasi
dengan merendamkan sampel dalam pelarut tanpa adanya proses pemanasan, uji
skrining fitokimia dengan melihat reaksi warna, serta uji antihiperurisemia dengan
melihat penurunan kadar asam urat. Hewan uji mencit putih jantan (Mus musculus)
sebanyak 25 ekor dibagi dalam 5 kelompok perlakuan yaitu kontrol positif,
kontrol negatif, dan tiga kelompok uji yang diberikan kombinasi EDK dan EKM
dengan berbagai dosis. Dosis kombinasi EDK dan EKM yang digunakan adalah
dosis 100/400, 125/375 mg/kgBB, dan 150/350 mg/kgBB.

Hasil data dianalisa dengan SPSS menggunakan uji Kruskall Wallis. Uji
skrining fitokimia menunjukkan EDK mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,
saponin, tanin, dan EKM mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, saponin, tanin,
terpenoid. Hasil menunjukkan bahwa kombinasi EDK dan EKM dosis 100/400
mg/kgBB, 125/375 mg/kgBB, dan 150/350 mg/kgBB memiliki persentase
penurunan kadar asam urat berturut-turut sebesar 41,86%, 48,84%, dan 62,22%.
Kombinasi EDK dan EKM dosis 150/350 mg/kgBB merupakan dosis yang paling
efektif sebagai antihiperurisemia dibandingkan dengan dosis 100/400 mg/kgBB
dan 125/375 mg/kgBB.

Kata kunci: antihiperurisemia, ekstrak, daun kelor, kayu manis
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ABSTRACT

Vania Natha Kaesthi

ANTIHYPERURICEMIA EFFECTIVENESS TEST COMBINATION OF
MORINGA LEAF EXTRACT (Moringa aloeifere) AND CINNAMON
(Cinnamomum burmannii) IN WHITE MICE (Mus musculus)

Hyperuricemia is condition where existence improvement and saturation on
level sour veins inside​ blood. When this required existence therapy alternative
from potential plants​ as antihyperuricemia the more safe and effective from
drugs synthetic, wrong the only one moringa leaf (Moringa aloeifere) and
cinnamon (Cinnamomum burmannii). Research this aiming for know effectiveness
combination of moringa leaf extract (EDK) and cinnamon extract (EKM) as
antihyperuricemia. Design study this experimental laboratory with technique
simple random sampling.

Metode for combination of EDK and EKM namely methode extraction
maceration with soak up to l in solvent without there is a heating process, test
screening phytochemicals with see reaction color, and test antihyperuricemia with
see decline level sour veins. Animals test mouse white male (Mus musculus) as
many as 30 tails shared in 5 groups treatment that is control positive, control
negative, and three group the test given combination of EDK and EKM with
various dosage. Dosage combination of EDK and EKM used is dose 100/400 mg/
kgBB, 125/375 mg/kgBB, and 150/350 mg/kgBB.

The data results were analyzed using SPSS test Kruskall Wallis. Test
screening phytochemicals shows EDK contains compound flavonoid, alkaloid,
saponin, tannin, and EKM contains compound flavonoid, alkaloid, saponin,
tannin, terpenoid. Results show that combination of EDK and EKM doses 100/400
mg/kgBB, 125/375 mg/kgBB, and 150/350 mg/kgBB own percentage decline level
sour tendon consecutive by 41.86%, 48.84%, and 62.22%. The combination EDK
and EKM dosage 150/350 mg/kgBB is the most effective dose as
antihyperuricemia compared with dose 100/400 mg/kgBB and 125/375 mg/kgBB.

Keyword: antihyperuricemia, extract, moringa leaf, cinnamon
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